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RINGKASAN 

SAFOAN. Pengaruh ,Jarak Tanam Beberapa Jenis Tanaman Mangrove 

terhadap Pertumbut1an Vegetatif di Lokasi Tanah Timbul Kecamatan Bandar 

Khalipah Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. Di bawah 

bimbingan Bapak Ir.A BDU L RA HMAN.MS sebagai ketua dan Bapak Ir. E RW IN 

PANE, MS sebagai anggota. 

Rawa pantai di. sepanjang pesisir timur Sumatera Utara saat ini 

dihadapkan kepada dua kepentingan yang berbeda. Di satu sisi dimanfaatkan 

sebagai lahan pengembangan pertanian tanaman agronomi yang toleran 

terhadap salinitas, dan sebagian dikonversi menjadi areal pertambakan, di sisi 

lain harus tetap diperta hankan sebagai habitat hidup dan berkembangnya biota­

biota laut terutama ikan, kepiting dan udang. Fakta yang ada menunjukkan 

bahwa kepentingan pertama selalu lebih dominan dibandingkan dengan 

kepentingan kedua. Hal ini berakibat pada kerusakan hutan pantai yang tak 

terkendali yang menyebabkan hilangnya habitat hidup biota laut. Tanaman 

mangrove merupakan tanaman yang paling toleran terhadap salinitas yang 

mampu memenuhi dua kepentingan tersebut, baik sebagai sumber pendapatan 

maupun sebagai upaya konservasi rawa pantai. Penanaman beberapa jenis 

mangrove telah dilakukan oleh Departemen Kehutanan dan Perkebunan (dalam 

hal ini Ba lai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah Wampu Sei Ular ) di tanah 

timbul rawa pantai kecamatan Bandar Khalipah kabupatan Deli Serdang sebagai 
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upaya konservasi rawa pantai dan juga sebagai hutan mangrove produksi. 

Namun pemantauan perkembangan tanamannya belum dilakukan terutama 

dalam kaitannya dengan pengaturan jarak tanam yang sesuai untuk masing­

masing jenis mangrove. Karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan maksud 

untuk mendapatkan informasi ilmiah tentang jarak tanam yang paling sesuai 

untuk masing-masing jenis mangrove dan jenis mangrove yang paling sesuai 

dikembangkan di masa mendatang baik untuk tujuan konservasi maupun untuk 

tujuan produksi. 

Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok secara 

Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu faktor jarak tanam dan faktor jenis 

mangrove. Faktor jarak tanam (L) diuji sebanyak tiga taraf yakni jarak tanam 1 x 

1 m (L1), 2 x 1 m (L2), dan 2 x 2 m (L3), sedangkan jenis mangrove (M) yang 

diteliti sebanyak empat jenis yakni jenis R. apicullata (Mo), R. mucronata (M1), 

Avicennia alba (M2), dan Ceriops tagal (M3). Masing-masing kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter pertumbuhan yang diamati 

meliputi prosentase tumbuh, tinggi tanaman, diameter pohon, dan jumlah akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan jarak tanam nyata 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif beberapa jenis mangrove . Tanaman 

mangrove jenis A vicennia alba yang ditanam pad a jarak tanam 2 x 2 m 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang terbaik. Jenis R. apicullata dan R. 

mucronata juga lebih baik ditanam pada jarak tanam 2 x 2 m dibandingkan pada 

jarak tanam yang lebih rapat. Sedangkan jenis Ceriops tagal lebih baik ditanam 

pada jarak tanam 1 x 1 m dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih longgar. 

II 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan jarak tanam nyata 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman mangrove. Penggunaan jarak 

tanam 2 x 2 m menghasilkan pertumbuhan tanaman mangrove yang terbaik. 

Sedangkan masing-masing jenis mangrove nyata berbeda performance 

pertumbuhan vegetatifnya. Tanaman mangrove jenis Avicennia alba 

memperlihatkan pertumbuhan vegetatif yang terbaik, diikuti oleh R. apicullata, R. 

mucronata dan Ceriops tagal. 

Dari hasil peneltian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk masa 

mendatang tanaman mangrove jenis Avicennia alba dapat ditanam secara 

multiklonal dengan jenis R. apicullata dan R. mucronata pada jarak tanam 2 x 2 

m baik untuk tujuan produksi maupun konservasi. Sedangkan jenis Ceriops 

tagal masih mungkin dikembangkan untuk tujuan konservasi dan pelestarian 

p lasma nutfah agar tidak musnah . 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Be lakang . 

Di dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (3) disebutkan bahwa 

bumi, air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasi oleh negara 

dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Salah satu 

kekayaan alam tersebut adalah hutan mangrove atau sering disebut juga hutan 

bakau. 

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang banyak tumbuh. di
_ 

sepanjang pantai yang datar dan landai di seluruh Indonesia. Luas hutan 

mangrove di Indonesia ± 4,25 juta hektar (Giesen, 1993). Sebaran yang 

dominan adalah di daerah pantai timur Sumatera yakni Aceh, Sumatera Utara, 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan dan Lampung, muara-muara sungai di 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Pantai Timur dan Tenggara Kalimantan 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku dan lrian Jaya. Beberapa jenis mangrove 

penting yang umum dijumpai di Indonesia dikelompokan ke dalam beberapa 

famili., antara lain : (a). Famili Rhizophoraceae; (b). Famili Avicinniaceae; (c). 

Famili Sonneratiaceae; (d). Famili Verbeneceae; dan (e). Famili Meliaceae. 

Ekosistem mangrove mempunyai sifat dan bentuk yang khas serta 

mempunyai fungsi dan manfaat yang beraneka ragam bagi mahluk hidup 

lainnya. Oleh karena itu ekosistem mangrove tersebut dimasukkan sebagai 

salah satu ekosistem pendukung kehidupan penting yang perlu dipertahankan. 
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Pengelolaan hutan mangrove didasarkan pada azas kelestarian 

sedemikian rupa, sehingga kualitas dan kapabilitas ekosistem tersebut mam
'
pu. -

berperan tidak hanya dalam fungsinya sebagai pelindung dan penjaga keutuhan 

ekosistem , tetapi juga sebagai penyedia produk dan sumber manfaat bagi 

masyarakat setempat guna menunjang perekonomian di daerah. 

Laju pembangunan seringkali dihadapkan pada situasi yang berlawanan 
l 

dengan azas kelestari'an lingkungan. Hal yang sama terjadi pula pada hutan 

mangrove, dimana berbagai kegiatan pembangunan telah mengorbankan nilai-
, 

nilai intriksik yang dimiliki hutan mangrove. Menurut Kusmana (1995) bahwa 

proses berkurangnya mangrove di Pantai Timur Sumatera disebabkan oleh: 

1. Konversi hutan mangrove menjadi bentuk lahan penggunaan lain seperti 

pertambakan, pemukiman dan pertanian. 

2. Kegiatan eksploitasi hutan mangrove ·yang tidak terkendali akibat 

penebangan liar dan bentuk perambahan lainnya. 

3 .  Polusi di perairan esturia, pantai dan lokasi - lokasi perairan lainnya dimana 

tumbuh mangrove. 

4. Terjadinya sedimentasi dan abrasi yang tidak terkendali. 

Dalam pengelolaan ekosistem, di daerah sering timbul permasalahan 

sebagai akibat kebijaksanaan dari lembaga yang mengelola serta perangkat 

hukum yang mendukung belum tertata dengan baik, sehingga akar 

permasalahannya sering terkait satu sama yang lain. Kebijaksanaan dalam 

pengelolaan sumberdaya yang ada belum dimasyarakatkan secara meluas ke 

seluruh strata pemerintahan dan lapisan masyarakat. 
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Lampiran 2. Hasil Penelitian Tanah dan Lingkungan di Lokasi Percobaan 

No. Jenis Pengujian 

1. Tekstur tanah 

2. Keadaan garam 
dan alkalinitas 

3. Salinitas Air 

a. Saat pasang naik 

b. Saat pasang surut 

4. Kecepatan ombak 

5. Kecepatan angin 

6. Lama penggenangan 

7. I Salinitas tanah 

8. I Kedalaman pirit 

Lokasi Penanaman Mangrove 
-· Jenis R. apiculata, R. mucronata I Jenis Ceriops tagal 

dan Avicennia alba 

Halus, liat dan debu tinggi 

Tinggi 
(skor 7 - 9) 

22 - 28 °/oo 

17 - 20 °
/oo 

3,50 - 6,75 km per jam 

32,00 - 38,33 km per jam 

6 - 12 jam per hari atau 
20 hari per bulan 

7 - 13 °
/oo 

26 -47 cm 

Sedang, lempung berdebu sampai 
lempung berpasir 

Sedang 
(skor 4 -6) 

18-22�00 
10-14�00 

3,50 -6,75 km per jam 

32,00 - 38,33 km per jam 

2 - 6 jam per hari atau 
6 - 8 hari per bulan 

1 - 3 °/oo 

< 25 cm 

Sumber : data pengamatan lapangan yang diolah 
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Lampiran 3. Data Perhitungan Persentase Tumbuh (%) Beberapa Jenis 
Tanaman Mangrove pada Umur 60 minggu setelah tanam 
yang Ditanam pada Berbagai Jarak Tanam 

Perlakuan Kelom12ok Total Rataan 
II Ill 

L1Mo 89 91 87 267 89.00 

L1M1 86 89 91 266 88.67 

L1M2 87 90 92 269 89.67 
L1M3 90 92 89 271 90.33 

L2M0 88 94 88 270 90.00 

L2M1 86 88 90 264 88.00 

L2M2 88 90 92 270 90.00 

L2M3 90 92 94 276 92.00 

L3Mo 80 84 80 244 81.33 

L3M1 84 88 84 256 85.33 

L3M2 100 92 88 280 93.33 

L3M3 80 84 88 252 84.00 

Total 1,048 1,074 1,063 3,185 

Rataan 87.33 89.50 88.58 88.47 

!� . ·, 
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Lampiran 4. 

Perlakuan 

L1M0 

L1M1 

L1M2 

L1M3 

L2Mo 

L2M1 

L2M2 

L2M3 

L3Mo 

L3M1 

L3M2 

L3M3 

Total 

Rataan 

71 

Data Perhitungan Persentase Tumbuh (%) Beberapa Jenis 
Tanaman Mangrove pada Umur 60 minggu setelah tanam 
yang Ditanam pada Berbagai Jarak Tanam 

(Data Transformasi arc.sin X112) 

Kelom�ok 
II 111 

70.63 72 54 68.87 

68 03 70.63 72.54 

68.87 71.56 73.57 

71.56 73.57 70.63 

69.73 75.82 69.73 

68.03 69.73 71.56 

69.73 71.56 73.57 

71 56 73.57 75.82 

6344 66.42 63.44 

66 42 69.73 6642 

90.00 73.57 69.73 

6344 6642 69.73 

841.44 855.12 845.61 

70.12 71.26 70.47 

Total 

212.04 

211.20 

214.00 

215.76 

215.28 

209.32 

214.86 

220.95 

193.30 

202 57 

233.30 

199.59 

2,542.17 

Rataan 

70.68 

70.40 

71.33 

71.92 

71.76 

69.77 

71.62 

73.65 

6443 

67.52 

77.77 

66.53 

70.62 

Tabel Dwikasta L x M 

Perlakuan L, L2 L3 Total Rataan 

Mo 212 04 215.28 193.30 620.62 68.96 

M1 211.20 209.32 202.57 623.09 69.23 

M2 214.00 214.86 233.30 662.16 73.57 

M3 215.76 220.95 199.59 636.30 70.70 

Total 853.00 860.41 828.76 2,542.17 

Rataan 71.08 71.70 69.06 70.62 
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Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Prosentase Tumbuh (%) Beberapa 
Jenis Tanaman Mangrove pada umur 60 minggu sete­
lah tanam yang ditanam pada berbagai Jarak Tanam 

(Data Transformasi arc.sin X112) 

SK db JK 

Kelompok 2 8.19 

Perlakuan 11 390.35 

L 2 45.67 

M 3 120.76 

L x M 6 223 92 

Gal at 22 336.73 

Total 35 73527 

Keterangan : • = berpengaruh nyata 

KT 

4.10 

35.49 

22.84 

40.25 

37.32 

15 31 

-

tn = berpengaruh tidak nyata 
KK = 5.54% 

Fhit. 

0.27 tn 

2.32 
. 

1.49 tn 

2.63 tn 

2.44 tn 

-
-

72 

F.05 F.01 

3.44 5.72 

2.26 3.18 

3.44 5.72 

3.05 4.82 

2.55 3.76 

- -
- -
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